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Abstrak 
Rendahnya produksi kentang di Indonesia disebabkan oleh ketersediaan benih kentang bermutu 
hasil dari metode konvensional yang kurang memadai. Metode kultur jaringan mampu 
menghasilkan bibit bermutu dan bebas virus, dalam jumlah banyak serta waktu yang singkat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi NAA (Naphthalene Acetic Acid) dan BAP 
(6-benzylaminopurine) terbaik pada berbagai eksplan untuk pertumbuhan tunas kentang (Solanum 
tuberosum L.) varietas Granola secara in vitro. Penelitian dilakukan di UPT Benih Induk Kutagadung 
Berastagi Kabupaten Karo dimulai bulan Februari sampai Mei 2023. Eksplan yang digunakan 
adalah daun yang diambil dari kecambah biji kentang secara in vitro. Penelitian dilakukan dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 12 perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali. 
Perlakuan yang diujikan terdiri dari : A (tanpa zat pengatur tumbuh);B (0,5 mg/l NAA), C (1 mg/l 
NAA), D (1mg/l BAP); E (1,5 mg/l BAP);F (2 mg/l BAP); G (0,5 mg/l NAA + 1 mg/l BAP); H(0,5 mg/l 
NAA + 1,5 mg/l BAP);I (0,5 mg/l NAA + 2 mg/l BAP); J (1 mg/l NAA + 1mg/l BAP);K (1 mg/l NAA + 

1,5 mg/l BAP); L (1 mg/l NAA + 2,0 mg/l BAP). Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi BAP 1 
mg/l merupakan perlakuan yang paling baik dalam menghasilkan jumlah tunas, cabang, daun dan 
buku pada eksplan meristem interkalar.   Pemberian NAA (Napthelene Acetic Acid) pada media MS 
berpengaruh nyata. Selanjutnya pemberian kombinasi NAA dan BAP tidak memberikan pengaruh 
nyata terhadap semua parameter pengamatan yang diukur. 

Kata kunci : auksin;  sitokinin; petumbuhan kentang; solanum tuberosum L. 
 

 
Abstract 

The low production of potatoes in Indonesia is caused by the inadequate availability of quality potato 
seeds from conventional methods. The tissue culture method is able to produce quality and virus-free 
seeds, in large quantities and in a short time. This study aims to obtain the best concentrations of NAA 
(Naphthalene Acetic Acid) and BAP (6-benzylaminopurine) in various explants for the growth of 
potato shoots (Solanum tuberosum L.) Granola variety in vitro. The research was conducted at UPT 
Seed Main Kutagadung Berastagi, Karo Regency from February to May 2023. The explants used were 
leaves taken from potato seed sprouts in vitro. The research was conducted using a Completely 
Randomized Design (CRD) consisting of 12 treatments and repeated 4 times. The treatments tested 
consisted of: A (without growth regulator); B (0.5 mg/l NAA), C (1 mg/l NAA), D (1mg/l BAP); E (1.5 
mg/l BAP);F (2 mg/l BAP); G (0.5 mg/l NAA + 1 mg/l BAP); H(0.5 mg/l NAA + 1.5 mg/l BAP);I (0.5 
mg/l NAA + 2 mg/l BAP); J (1 mg/l NAA + 1mg/l BAP);K (1 mg/l NAA + 1.5 mg/l BAP); L (1 mg/l NAA 
+ 2.0 mg/l BAP). The results showed that the concentration of BAP 1 mg/l was the best treatment in 
producing the number of shoots, branches, leaves and nodes in intercalary meristem explants. Giving 
NAA (Napthelene Acetic Acid) in MS media had a significant effect. Furthermore, giving a combination 
of NAA and BAP did not have a real effect on all the observed parameters measured. 

Keywords: auxins; cytokinins; potato growth; solanum tuberosum L. 
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PENDAHULUAN 
        Kentang (Solanum tuberosum L.) 

merupakan salah satu tanaman umbi-

umbian annual dan tergolong ke dalam 

famili Solanaceae. Kentang termasuk 

tanaman hortikultura jenis sayuran yang 

cukup banyak dikembangkan di Indonesia 

dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 

Tanaman kentang memiliki manfaat 

antara lain sebagai bahan diversifikasi 

pangan non beras yang bernilai gizi tinggi, 

tanaman cepat menghasilkan (cash crop) 

bagi petani, komoditas ekspor non-migas, 

bahan dasar industri pangan, serta bahan 

makanan fast-food yang menjamur di 

kotakota besar.  

Kentang kaya akan kandungan 

magnesium yang dapat mencegah 

terjadinya pengendapan kalsium atau 

pengapuran pada ginjal. Selain itu, kentang 

dapat menurunkan tekanan darah tinggi 

atau hipertensi karena kentang banyak 

mengandung vitamin C dan vitamin B. 

Setiap 100 g kentang mengandung 347 kal, 

protein 0,3 g, lemak 0,1 g, karbohidrat 85,6 

g, kalsium 20 mg, fosfor 30 mg, zat besi 0,5 

mg, dan vitamin B 0,04 mg.  Kentang juga 

merupakan salah satu tanaman sayur 

utama dunia (FAO, 2018). Varietas Granola 

merupakan salah satu varietas yang 

mendominasi produksi kentang di 

Indonesia. Umbi kentang varietas Granola 

berbentuk oval, kulit umbi kuning, daging 

umbi kuning, mata dangkal dengan potensi 

hasil 25 – 30 ton/ha (Anonim, 2016).  

        Kebutuhan kentang dari tahun ke 

tahun semakin meningkat. Menurut 

Pusdatin (2020), konsumsi kentang 

nasional per kapita mencapai 2282 kg 

pada tahun 2018, kemudian mengalami 

peningkatan sebesar 2547 kg pada tahun 

2019. Peningkatan konsumsi kentang ini 

menandakan bahwa produksi kentang 

perlu ditingkatkan baik kualitas maupun 

kuantitas agar ketersediaan terjaga.  

        Produksi kentang nasional mengalami 

fluktuasi yaitu pada tahun 2018 sampai 

2022 produksi keintang ceindeirung 

meiningkat hingga meincapai 1.503.998 ton, 

namun pada tahun 2020 produksi keintang 

seimpat meinurun seibeisar 1.284.762 ton 

(BPS, 2023). Keindala utama dalam 

peiningkatan produksi ke intang adalah 

peingadaan dan distribusi beinih keintang 

seihat dan beirkualitas yang beilum 

kontinyu dan meimadai. Be inih meirupakan 

salah satu kunci keisukseisan budidaya 

peirtanian seihingga peinggunaan beinih 

yang seihat dan beirkualitas sangat peinting 

untuk meinanam tanaman keintang yang 

optimal maka dari itu pe ingadaan beinih 

beibas patogein mutlak dipeirlukan .  

Beinih beirmutu adalah beinih yang 

varieitasnya sudah teirdaftar untuk 

peireidaran dan dipeirbanyak meilalui sisteim 

seirtifikasi beinih seirta meimiliki mutu 

geineitik, mutu fisiologis, mutu fisik dan 

kondisi keiseihatan yang seisuai deingan 

standar mutu atau peirsyaratan teiknis 

minimal (Keimeintan 2021). Salah satu cara 

untuk meimpeiroleih beinih atau bibit 

keintang yang beirmutu (beibas peinyakit) 

yakni meilalui teiknik kultur jaringan (in 

vitro).  

Teiknik kultur jaringan dapat meinjadi 

meitodei alteirnatif untuk peirbanyakan 

veigeitatif tanaman deingan keileibihan 

meimiliki tingkat multiplikasi yang sangat 

ceipat dalam waktu yang reilatif singkat 

(Mohapatra dan Batra, 2017). Prinsip 

utama teiknik kultur jaringan pada 

tanaman adalah beirdasarkan teiori 

totipoteinsi seil. 

Karjadi dan Buchory (2008) juga 

meinyatakan bahwa keibeirhasilan dalam 

teiknologi dan aplikasi meitodei kultur 

jaringan eirat deingan pe inyeidiaan hara 

yang meincukupi dan seisuai deingan kultur 

seil ataupun jaringan. Keibeirhasilan 
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peirbanyakan beinih keintang diteintukan 

oleih peinggunaan meidia dasar yang 

dikombinasikan deingan zat peingatur 

tumbuh (ZPT). Meidia dasar yang seiring 

digunakan pada kultur jaringan biasanya 

Murashigei & Skoog (MS).  

Peineilitian Seitiawati, eit al (2018) 

teilah meinunjukkan bahwa meidia MS yang 

dimodifikasi meimbeirikan peirtumbuhan 

planleit tanaman keintang (tinggi tanaman, 

jumlah tunas dan tinggi tunas) seicara 

signifikan.  Ada dua golongan zat peingatur 

tumbuh tanaman yang seiring digunakan 

dalam kultur jaringan, yaitu sitokinin dan 

auksin. Yang teirmasuk golongan sitokinin 

antara lain BAP (be inzil amino purinei), 

kineitin (furfuril amino purin), 2-Ip 

(dimeithyl allyl amino purin), dan zeiatin. 

Yang teirmasuk dalam golongan auksin 

antara lain IAA (indolei aceitic acid), NAA 

(naphtaleinei aceitic acid), IBA (indolei 

butiric acid), 2.4-D (2.4-dichloropheinoxy 

aceitic acid), dicamba (3,6-dicloro-o-anisic 

acid), dan picloram (4-amino-3,5,6-

tricloropicolinic acid).  

Hasil peineilitian Nurhafini (2013), 

meimpeirlihatkan bahwa peimbeirian 

beibeirapa konseintrasi NAA antara 0,2-0,8 

ppm dan 50 mg eikstrak jagung muda (Zeia 

mays L.) meinghasilkan peirseintasei eiksplan 

meimbeintuk planleit te irtinggi yaitu 71,11%,  

dan peimbeirian beibeirapa konseintrasi NAA  

teirlihat peingaruhnya mulai dari 

peimbeirian 0,2 ppm, makin ditingkatkan 

peimbeirian NAA akan meimpeingaruhi 

panjang akar. Peimbeirian NAA 0,8 ppm 

meinghasilkan peirtumbuhan akar yang 

leibih baik. 

Peinggunaan zat peingatur tumbuh di 

dalam kultur jaringan teirgantung pada 

arah peirtumbuhan jaringan tanaman yang 

diinginkan. Untuk peimbeintukan tunas 

pada umumnya digunakan sitokinin 

seidangkan untuk peimbeintukan akar atau 

peimbeintukan kalus digunakan auksin. 

Namun deimikian seiring pula dibutuhkan 

keiduanya teirgantung pada 

peirbandingan/ratio sitokinin teirhadap 

auksin atau seibaliknya (Leistari, 2011).  

Jeinis sitokinin yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah BAP (beinzil 

amino purinei). Zat peingatur tumbuh BAP 

(beinzyl amino purinei) paling banyak 

digunakan untuk meimacu peinggandaan 

tunas kareina meimpunyai aktivitas yang 

kuat dibandingkan deingan kineitin. BAP 

meimpunyai struktur dasar yang sama 

deingan kineitin teitapi leibih eifeiktif kareina 

BAP meimpunyai gugus beinzil. Pada 

umumnya tanaman meimiliki reispon yang 

leibih baik teirhadap BAP dibandingkan 

teirhadap kineitin dan 2-iP seihingga BAP 

leibih eifeiktif untuk produksi tunas in vitro.  

Peineilitian ini untuk meingeitahui 

peirlakuan yang teipat dari konseintrasi 

auksin (NAA) dan sitokinin (BAP) seirta 

peingaruh kombinasi keidua ZPT teirseibut 

teirhadap peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan jaringan meiristeim keintang 

kultivar Granola. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu  

        Peineilitian ini dilaksanakan di UiPT 

Beinih Induik Kuitagaduing Beirastagi 

meiru ipakan salah satui Dinas Peirtanian 

yang khuisuis meinangani Peirbeinihan 

Hortikuiltuira di Provinsi Suimateira Uitara 

yang beirada di JL. Djamin Ginting KM.67 

Kuitagaduing, Beirastagi, Kabuipatein Karo. 

Peineilitian ini dilaksanakan muilai builan 

Feibru iari 2023 sampai deingan  Meii 2023. 

 

Bahan dan Alat Percobaan 

      Bahan tanam yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah eiksplan meiristeim 

inteirkalar dari keintang varieitas Granola 

yang dikeimbangkan oleih UiPT Beinih Induik 

Kuitagaduing Beirastagi  yang seibeiluimnya 

ditanam dalam meidia MS tanpa ZPT. 
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Bahan-bahan lain yang diguinakan adalah 

komposisi meidia dasar Mu irashigei and 

Skoog (MS), agar 7 g/l , 3 % su ikrosa (30 

g/l), NAA (0,5 dan 1 mg/l) dan  BAP (1 

mg/l, 1,5 mg/l dan 2 mg/l). Peirlakuian 

yang diuiji adalah konseintrasi NAA, dan 

BAP yang ditambahkan pada meidia dasar.  

       Alat yang diguinakan : Geilas uiku ir, 

eirleinmeiyeir, corong, pipeit, neiraca analitik, 

pH meiteir, Auitoclavei, ovein, kompor gas, 

laminar airflow cabineit (LAF), alat direiksi 

(pisaui, pinseit, dan skalpeil), botol uiku ir, 

lampui spirtuis, rak kuiltu ir dan keirtas mili 

mikro.  

Peircobaan ini dilaksanakan deingan 

meitodei eikspeirimeintal beiruipa Rancangan 

Acak Leingkap (RAL) yang teirdiri dari 12 

peirlakuian dan diu ilang seibanyak 4 kali. 

Peirlakuian yang diuijikan teirdiri dari : A 

(tanpa zat peingatuir tuimbu ih);B (0,5 mg/l 

NAA), C (1 mg/l NAA), D (1mg/l BAP); Ei 

(1,5 mg/l BAP);F (2 mg/l BAP); G (0,5 

mg/l NAA + 1 mg/l BAP); H(0,5 mg/l NAA 

+ 1,5 mg/l BAP);I (0,5 mg/l NAA + 2 mg/l 

BAP); J (1 mg/l NAA + 1mg/l BAP);K (1 

mg/l NAA + 1,5 mg/l BAP); L (1 mg/l NAA 

+ 2,0 mg/l BAP). Eiksplan yang diguinakan 

adalah meiristeim inteirkalar dari keintang 

varieitas Granola yang seibeiluimnya 

ditanam dalam meidia MS tanpa ZPT. 

Seitiap botol kuiltu ir be irisi 3 eiksplan deingan 

tinggi seikitar 1 cm teirdiri dari satui buiku i 

dan satui heilai dauin.  

Data kuiantitatif pada parameiteir 

u itama peircobaan dianalisis meingguinakan 

analisis ragam beirdasarkan u iji F taraf 5%. 

Peingaruih peirlakuian yang beirbeida nyata 

teirhadap parameiteir peingamatan, maka 

data dilakuikan u iji lanjuit deingan Uiji Scott 

Knott pada taraf 5%.  

 

Pelaksanaan Penelitian  

Tahapan peineilitian meilipu iti:  

1) Steirilisasi alat-alat seipeirti botol 

ku iltuir, peitridish, pinseit, scalpeil, dan 

sprayeir yang disteirilkan 

meingguinakan auitoclavei deingan 

teimpeiratuir 130⁰C, teikanan 17,5 psi 

seilama 15-20 meinit. Steirilisasi ruiang 

tanam dimuilai deingan meinghiduipkan 

lampui UiV pada LAF 30-60 meinit 

seibeilu im diguinakan. LAF dibeirsihkan 

meingguinakan alkohol 70%,  

2) Peimbuiatan meidia dilaku ikan deingan 

meidia Muirashigei dan Skoog (MS) 

instant seisuiai deingan peirhituingan 

keibu ituihan beiseirta su ikrosa dan zat 

peingatuir tuimbuih. Zat peingatuir 

tu imbuih yang diguinakan pada meidia 

yaitui BAP dan NAA. Peinguiku iran 

deirajat keiasaman (pH) pada meidia 

yaitui 5,8 meingguinakan pH meiteir. 

Laruitan keimu idian dibeiri agar seibagai 

meidia padat dan dididihkan pada 

magneitic stirreir dan dituiang seibanyak 

10 ml pada seitiap botol. Meidia 

keimuidian disteirilisasi meingguinakan 

auitoclavei,  

3) Peinanaman eiksplan dilaku ikan deingan 

meitodei steik mikro deingan meimotong 

meiristeim inteirkalar meincapai uiku iran 

0,2 - 0,4 mm yang beirada pada batang 

keimuidian ditanam seibanyak tiga steik 

peir botol kuiltu ir. Proseis peinanaman 

dilakuikan di dalam LAF. Peirtuimbuihan 

tu inas meiriklon pada meidia peirlakuian 

diamati seilama 2 builan uintu ik meilihat 

peirtuimbuihan eiksplan,  

4) Peingamatan uitama dilaku ikan deingan 

meingamati peirtu imbuihan planleit dari 

lu iar botol kuiltu ir seiteilah 4 MST. 

Adapuin parameiteir peingamatan yang 

dilakuikan yaitui juimlah tu inas, juimlah 

cabang, tinggi tuinas (cm), juimlah 

dauin, juimlah buiku i, dan juimlah akar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

        Pada peineilitian ini tidak diteimuikan 
ku iltuir yang mati dan tidak teirjadi 
kontaminasi baik oleih bakteiri mauipu in 
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jamuir. Hal ini diduiga akibat proseis 
steirilisasi beirjalan baik dan uiku iran 
eiksplan meimeinu ihi syarat. Dalam 
peinuimbu ihan jaringan meiristeim, jaringan 
mati biasanya diseibabkan teirlalui keicilnya 
u ikuiran eiksplan, seihingga keimampuian 
tu imbuihnya tidak dapat dipeirtahankan. 
Peinyeibab lain adalah peimotongan 
jaringan yang kuirang hati-hati seihingga 
seibagian seil-seil jaringan meiristeim ruisak. 
Seil-seil teirseibu it dapat ju iga mati kareina 
peingaruih panas dari alatalat yang dig 
u inakan pada waktui peimotongan ataui 

peinanaman eiksplan.  

 

Eksplan Meristem Interkalar 

Pertumbuhan Tunas  

Eiksplan akan tuimbuih meinjadi 

tanaman barui yang diguinakan u intu ik 

inisiasi muiltiplikasi meiriklon. Tuinas 

aksilar yang muincuil pada seigmein batang 

akan tuimbuih uintu ik me imbeintu ik tuinas 

barui. Peirtu imbuihan tuinas dari eiksplan 

pada peineilitian ini bisa dilihat dari ju imlah 

tu inas, juimlah cabang, tinggi tuinas, juimlah 

dauin, dan juimlah buiku i planle it yang diuikuir 

pada 4 MST.  

 
 
 

 
Tabel 1. Pengaruh penggunaan BAP dan NAA terhadap pertumbuhan planlet kentang dari 
eksplan meristem interkalar 

 

Perlakuan 

Jumlah 

tunas 

Jumlah 

Cabang 

Tinggi 

tunas 

(cm) 

Jumlah 

daun 

(helai) 

Jumlah 

buku 

A : Tanpa ZPT 0,52 bc 1,45 b 1,13 a 2,76 bc 4,25 c 

B : 0,5 mg/l NAA 0,81 cd 1, 21 b 4, 10 ab 2,87 b 5, 56 b 

C : 1 mg/l NAA 1,65 a 1,54 b 4,08 ab 3,07 b 5, 68 c 

D : 1mg/l BAP 1,77 bc 1,67 b 4,93 bc 7,31 b 7, 79 a 

Ei : 1,5 mg/l BAP 1,40 ab 1,97 a 4,58 bc 6, 73 a 6, 68 c 

F : 2 mg/l BAP 1,35 dei 1,86 a 3,63 a 6,45 b 6,23 a 

G : 0,5 mg/l NAA + 1 mg/l 

BAP 

1,73 cd 1,65 b 4,62 d 7,25 c 7,38 b 

H : 0,5 mg/l NAA + 1,5 mg/l 

BAP 

0, 57 ei 0,93 b 2,54 cd 5,13 b 5, 34 a 
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Keiteirangan: nilai rata-rata yang ditandai deingan hu iruif yang sama tidak beirbeida nyata 

meinu iruit u iji Duincan 5%  

 

Data yang teirsaji pada Tabeil 1 

meinu injuikkan bahwa peimbeirian seicara 

tu inggal BAP deingan konseintrasi 1 mg/l 

(peirlakuian D) meinghasilkan juimlah tuinas,  

juimlah dauin dan juimlah buiku i paling 

banyak, seirta juimlah cabang yang banyak 

hampir sama deingan peinambahan BAP 1,5 

mg/l (peirlakuian Ei) dan peinambahan 0,5 

mg/l  NAA + 1,0 mg/l BAP (peirlaku ian G). 

Seidangkan pada parameiteir tinggi tuinas, 

tanpa peimbeirian ZPT (peirlakuian A) seirta 

peinambahan BAP dan NAA baik tuinggal 

mauipuin kombinasi pada konseintrasi leibih  

reindah meinghasilkan tu inas yang leibih 

tinggi dibandingkan peinambahan BAP dan  

Sitokinin dapat meirangsang 

peirtuimbuihan tu inas seirta meinghambat 

peirtuimbuihan meimanjang batang, hal ini 

di meinu injuikkan bahwa sitokinin dapat 

meimacui peimbeilahan seil dan meinghambat 

eilongasi (peirpanjangan) seihingga 

peirtuimbuihan tuinas meiningkat seidangkan 

peimanjangan tuinas teirhambat. Hal ini 

seisuiai deingan peindapat Wróbleiwska 

(2013) bahwa zat peingatuir tu imbuih 

khuisuisnya golongan sitokinin dapat 

meinstimuilasi peirtu imbuihan peircabangan 

(tu inas aksilar) deingan meimicui dormansi 

tu inas apikal uintu ik meinghasilkan cabang.  

Parameiteir peirtu imbuihan yang dapat 

meinu injuikkan keibeirhasilan ku iltuir adalah 

juimlah dauin dan bu iku i. Keibeiradaan satui 

dauin seitara deingan keibeiradaan satui bu iku i 

(noduis) pada planleit ke intang. Artinya 

juimlah dauin dan juimlah buiku i saling 

beirkaitan satui sama lain. Peiningkatan 

juimlah dauin dan bu ikui diduiga kareina 

dipeingaruihi oleih peimbeirian sitokinin BAP,      

pada peineilitian ini dipe iroleih deingan 

peinambahan sitokinin jeinis BAP 1 mg/l . 

Meinu iru it Hu isna eit al. (2014) peimbeirian 

sitokinin dapat meimacui peimbeilahan seil 

yang teirjadi pada tiga lapisan seil teirlu iar 

pada peirmuikaan batang yang meiru ipakan 

tanda awal peirkeimbangan dauin yang 

diseibu it nodu is.  

 

Tabel 2. Pengaruh Penggunaan BAP dan 
NAA pada Eksplan Meristem Interkalar 
terhadap Jumlah Akar Planlet Kentang 
varietas Granola  
Ke ite irangan: Angka yang diikuiti huiruif sama pada 
se itiap kolom meinuinjuikkan tidak beirbe ida nyata 
me inuiruit U iji Duincan pada taraf nyata 5%. 

  
Seimakin banyak tuinas pada suiatu i 

e iksplan seimakin banyak pu ila dau in yang 

akan teirbeintuik pada eiksplan teirseibu it. 

Konseintrasi BAP 1 mg/l diduiga 

meiru ipakan konseintrasi yang teipat u intu ik 

meindu ikuing peirtu imbuihan dau in dan nodu is. 

Hal teirseibuit seisuiai deingan peirnyataan 

Sari eit al. (2014) bahwa pe irlakuian BAP 1 

mg/l meinghasilkan hasil te irbaik teirhadap 

parameiteir juimlah dauin. BAP meiru ipakan 

I : 0,5 mg/l NAA + 2 mg/l 

BAP 

0,63 a 1,24 b 2, 25 a 4,57 b 4, 38 b 

J : 1 mg/l NAA + 1mg/l BAP 0,95 cd 1, 38 b 2,83 cd 5,43 c 5,16 a 

K : 1 mg/l NAA + 1,5 mg/l 

BAP 

0,63 bc 1, 57 b 2,49 d 3,24 c 3, 45 b 

L : 1 mg/l NAA + 2,0 mg/l 

BAP 

0,48 ab 1, 75 b 2,17 d 4,64 c 3, 31 d 

Perlakuan Jumlah akar 

A : Tanpa ZPT 1,78 c 
B : 0,5 mg/l NAA 10,81 cd 
C : 1 mg/l NAA 11,65 a 
D : 1mg/l BAP 0,77 bc 
Ei : 1,5 mg/l BAP 0,84 ab 
F : 2 mg/l BAP 0,85 dei 
G : 0,5 mg/l NAA + 1 mg/l BAP 2,73 cd 

H : 0,5 mg/l NAA + 1,5 mg/l BAP 3, 57 ei 

I : 0,5 mg/l NAA + 2 mg/l BAP 4,13 a 

J : 1 mg/l NAA + 1mg/l BAP 4,35 cd 
K : 1 mg/l NAA + 1,5 mg/l BAP 4,16 bc 

L : 1 mg/l NAA + 2,0 mg/l BAP 5,28 ab 
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golongan sitokinin yang beirpeiran dalam 

meirangsang peirtu imbuihan dan meinu injang 

proseis reigeineirasi tuinas adveintif (Molla eit 

al., 2011).  

 

Jumlah Akar per Eksplan  

Adanya auiksin eindogein yang 

teirdapat pada tanaman meingakibatkan 

teirbeintuiknya akar, seilain itui kareina 

eiksplan yang diguinakan meiru ipakan dauin 

muida maka akar dapat teirbeintu ik. Eiksplan 

dauin mu ida meimiliki auiksin eindogein yang 

teirdapat pada tuibu ih tanaman. Auiksin 

eindogein yang teirdapat pada eiksplan teilah 

mampui meindorong peimbeintu ikan tu inas, 

seihingga  

hanya meimbuituihkan auiksin yang tidak 

teirlalui tinggi.  

Pada parameite ir juimlah akar peir 

eiksplan, peirlakuian C (1 mg/l NAA) 

meinu injuikkan hasil yang teirbaik teirhadap 

rata-rata juimlah akar (Tabeil 2). NAA 

meiru ipakan zat peingatu ir tuimbuih dari 

golongan auiksin yang diguinakan u intu ik 

meinginduiksi peimbeintu ikan kaluis, kuiltuir 

suispeinsi, dan akar, deingan meimacui 

peimanjangan dan peimbeilahan seil di 

dalam jaringan kambiuim (Pieirik, 1987).  

Konseintrasi zat peingatu ir tu imbuih 

auiksin dan sitokinin beirpeingaruih 

teirhadap  inisiasi akar keintang. Hal ini 

dikuiatkan oleih teitapi haru is di jaga dalam 

konseintrasi teirteintu i. Su idiyanti, eit al. 

(2017) meingatakan bahwa uintu ik 

meiningkatkan keimampu ian prolifeirasi 

akar peirlui ditambahkan au iksin (NAA) 

dalam konseintrasi reindah.  

 

PEMBAHASAN  

Seibeilu imnya banyak hasil peineilitian 

meinu injuikkan kombinasi meidia MS deingan  

peinambahan NAA dan BAP beirpeiran 

peinting uintu ik meineintu ikan arah 

morfogeineisis seipeirti peimbeintu ikan juimlah 

tu inas, juimlah cabang, tinggi tuinas , juimlah 

dauin dan ju imlah bu iku i tanaman. 

Peirtuimbuihan tu inas keintang yang teirbaik 

dituinjuikkan oleih peirlaku ian D (1 mg/l 

BAP), konseintrasi teirseibu it seisuiai deingan 

peineilitian Sari eit. al. (2014) meinu injuikkan 

keibu ituihan sitokinin yang dibu ituihkan oleih 

tanaman keintang uintu ik peirtu imbuihan 

tu inas. Seidangkan peirlaku ian A (ZPT =0) 

tanpa peinambahan zat pe ingatuir tuimbuih 

NAA dan BAP meinuinjuikkan peirtu imbuihan 

tu inas paling seidikit dikareinakan meidia MS 

tanpa BAP dan NAA seihingga keibu itu ihan 

sitokinin tanaman keintang tidak teircuikuipi 

meingakibatkan tuinas yang teirbeintu ik leibih 

lambat dan seidikit dibandingkan 

peirlakuian deingan peinambahan BAP.  

       Peiningkatan konseintrasi hingga titik 

teirteintu i akan meinghambat peimbeintuikan 

tu inas, seipeiti yang ditu injuikkan oleih 

peirlakuian H (0,5 mg/l NAA + 1,5 mg/l 

BAP). Ju imlah tuinas yang dihasilkan ini 

meinceirminkan prolifeirasi ataui tingkat 

muiltiplikasi suiatui ku iltuir.  

Peinambahan sitokinin (BAP) pada 

konseintrasi teirteintu i dapat meindorong 

peimbeilahan seil meilaluii proseis 

meitabolismei seihingga dapat 

meiningkatkan peimbeilahan seil meinjadi 

tu inas-tuinas barui. Peirlaku ian A (ZPT = 0/ 

kontrol) tanpa peinambahan zat peingatuir 

tu imbuih peinu injuikkan peirtu imbuihan yang 

lambat dibandingkan peirlakuian deingan 

peinambahan zat peingatuir tu imbuih. Hal itui 

seisuiai deingan peirnyataan Orkuin and 

Seima (2011) bahwa peirlakuian kontrol 

yang peirkeimbangannya leibih lambat dari 

peirlakuian lain, meingindikasikan bahwa 

jaringan yang muidah meimbeintu ik tuinas 

adalah jaringan yang seinsitif teirhadap 

peirlakuian zat peingatuir tu imbuih.  

Pada juimlah tuinas teirtinggi 

dituinjuikkan oleih peirlaku ian D (1 mg/l BAP)  

dan juimlah dauin teireindah dipeiroleih pada 

peirlakuian A kontrol (ZPT=0). Hal itui 

diseibabkan pada peirlaku ian kontrol tidak 
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ditambahkan zat peingatu ir tu imbuih yang 

beirpeiran meimacui peirtu imbuihan dauin. 

Pada peineilitian ini peimbeirian konseintrasi 

NAA + BAP yang beirbeida beirpeingaruih 

teirhadap peirtuimbuihan dauin (Shambhui, 

2010). Hal ini diteigaskan dari hasil 

peineilitian yang dilakuikan oleih Meirvat eit. 

al (2009) bahwa keiteipatan ZPT yang 

ditambahkan sangat peinting dalam 

organogeineisis dan hal ini beirkaitan 

deingan inteiraksi ZPT yang diguinakan 

deingan zat-zat eindogein yang teirdapat 

dalam jaringan tuimbu ihan.  

       Proseis peimanjangan akar dimuilai 

deingan peirangsangan oleih auiksin NAA. 

Keibeiradaan auiksin NAA suidah teirbu ikti 

meirangsang teirjadinya organogeineisis dan  

meingarah pada teirbe intuiknya akar. Au iksin 

NAA mampui meiningkatkan peirtu imbuihan 

deingan meindorong teirbeintu iknya 

seijuimlah seil pada tanaman, teitapi seil-seil 

teirseibu it tidak meimbeilah, seihingga banyak 

diantaranya poliploid deingan beibeirapa 

inti.  

 

SIMPULAN 

1. Konseintrasi BAP 1 mg L-1 meiru ipakan 

peirlakuian yang leibih baik teirhadap 

peirtuimbuihan tu inas meiriklon keintang 

seicara in vitro dalam meinghasilkan 

juimlah tuinas, cabang, dau in dan buiku i 

pada eiksplan meiristeim inteirkalar 

keintang .  

2. Peimbeirian NAA (Naptheileinei Aceitic 

Acid) pada meidia MS beirpeingaruih 

nyata pada juimlah akar peir eiksplan 

keintang.  

3. Peimbeirian kombinasi NAA dan BAP 

tidak meimbeirikan peingaruih nyata 

teirhadap seimuia parameiteir 

peingamatan yang diuikuir. 
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